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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran diberbagai jenjang pendidikan dirasakan belum optimal
karena masih banyak aspek yang harus dibenahi yang mencakup terselenggaranya
atu yang benar-benar mendapat sorotan
‘ pro erlangsung di suatu

iharapkan mampu memb ta didik memiliki

pendidikan dengan baik. Salah

yaitu pada proses jaran,

lembaga pendidi

peng eterampilan dan sikap. Namun hal tersebut na masih

belum d karena masih menekankan pada hasil peng semata.

Akibatnya banyak para peserta didikdn;ang sikapnya tidak terpuji serta tidak

keterampilan untuk bekal mereka dimasyarakat. Terny. ini
( -
erlunya suatu pola atau kwgﬂﬁl}}yang menuntut ke arah perb

Arah perbaikan ini, sudah nampak dengan diterapkannya kurikulum 2013.

Pada ini, siswa bukan lagi menjadi objek tetapi subjek

pemb gan ikut mengembangkan tema yang ada. Sisw untuk

aktif dalam prose jaran dan membangun pe nya sendiri dengan

harapan dapat me p da . B Permendikbud No.

65 tahun 2013, tentang standar pr ahwa proses pembelajaran meliputi
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji dan mencipta. Maka dari itu,
pembelajaran harus benar-benar memberikan pengalaman bagi siswa yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas VII SMP Negeri 2

Cileunyi menyatakan bahwa kompetensi siswa dalam menerapkan konsep seperti



mengaitkan konsep dengan peristiwa serta menghitung masih kurang sehingga
siswa tetap kesulitan untuk mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan
penerapan konsep kemudian proses pembelajaran fisika terdahulu menggunakan
pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) dan siswa mengganggap bahwa

fisika itu pelajaran yang sulit karena banyak melibatkan perhitungan dan konsep.

Berdasarkan hasil observasi elajaran fisika di sekolah tersebut

ng berkaitan dengan m.

tidak untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan ap ereka

diperoleh gambar; dilibatkan dalam

mengamati suatu Selain itu, siswa

amati. lan pula siswa juga sangat jarang melakukan p

n yang

dapat

berkaitan dengan materi yang diaj san dan akhirnya siswa tida

konsep dan mengaltka @—n kehidupan sehari-hari
danya kegiatan mengl[c;}u&mkan hasil pengamata

pembelajaran.
an dilihat dari hasil belajar tentang penerapa yang

tercermin hasil ulangan siswa pada materi kalor, masih t ng rendah

dengan rata-rata awah Kiriteria Ketuntas um (KKM) yang

ditetapkan 80. Pad S pemb I pertanyaan tentang

keterkaitan antara konsep dan fakta, siSWa masih belum mampu mengaitkannya.
Siswa pada saat disuruh mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari, siswa

belum dapat melakukannya. Maka dari itu, pembelajaran IPA yang diterapkan

masih kurang dapat mengembangkan kemampuan menerapkan konsep siswa.



Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang
menunjang siswa dalam meningkatkan kemampuan konsep Yyaitu dengan
penerapan pendekatan ilmiah (saintifik) yang merupakan pendekatan dalam
penerapan kurikulum 2013. Menurut Lazim, pendekatan ilmiah (saintifik) adalah
konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran
tentang bagaimana metode pembel iterapkan berdasarkan teori tertentu.
Sedangkan menur kbud emberwa tersendiri bahwa

pendekatan ilmi tifik) dalam pembelajara

amnya mencakup
kom mengamati, menanya, menalar, mencoba/ dan

menya engkomunikasikan.

Pembelajaran dengan pende ;tan ilmiah  (saintifik) mendapatkan

n dari proses merﬁ@tl -d'i‘enanya mencoba, m

me unikasikan. Pengetahuan |sw%1konstruk5| yang berimpli

meningkatnya kemampuan menerapkan konsep. Hal tersebut dapat terjadi karena

pada ahapan pendekatan ilmiah (saintifik) melatih nuntut

kemamp enerapkan konsep siswa untuk menyelidiki, ih objek,
mengaitkan, me menghitung, men menerapkan  dan
mengemukakan. D aintifik) diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan menerapkan konsep.

Beberapa penelitian terkait tentang pendekatan ilmiah (saintifik) antara
lain dilakukan oleh Fauziah (2013: 165) yang menyimpulkan bahwa pendekatan
saintifik berdampak positif terhadap peningkatan hard dan soft skill siswa.

Menurut penelitian Mulyono (2013: 25) bahwa pengembangan perangkat



pembelajaran dapat meningkatkan scientific skill. Demikian pula penelitian yang
dilakukan Hidayati (2013: 25) yang mengemukakan bahwa pendekatan ilmiah
(scientific approach) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian
yang dilakukan Sujarwanta (2012: 75) mengemukakan bahwa metode saintifik

dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Adapun penelitian yang dilakukan oleh

Al-Rabadi (2013: 10) mengungkal wa pendekatan saintifik digunakan

dalam pengajaran i a telah efekti ningkatkan prestasi

ilmu siswa dan si h siswa. Hasil penelitian enunjukkan bahwa

pend mbelajaran ilmiah (saintifik) dapat meningkatkan elajar,

hard skill dan sikap ilmiah siswa. Kemudian apa dekatan
pembelajaran ilmiah (saintifik) dapa% eningkatkan kemampuan menerapkan
wa?, untuk itu dilaklm%ﬁmn dengan penerapan

aintifik) untuk meningka&i{‘k-e\\f\nampuan menerapkan kon

pada pelajaran fisika, khususnya pada materi kalor.

ang digunakan pada penelitian ini adalah kalor. ilihan

materi ini dikarenakan masih rendahnya siswa dala emampuan

menerapkan kons n ilmiah (saintifik).

Pada materi ini si menerapkan konsep
melalui tahapan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, dengan harapan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dilakukan

penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Ilmiah (Saintifik) untuk

Meningkatkan Kemampuan Menerapkan Konsep Siswa pada Materi Kalor”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dirumuskan permasalahnnya sebagai berikut:
1. Bagaimanakah keterlaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan

pendekatan pembelajaran ilmiah (saintifik) di kelas VII SMP Negeri 2

Cileunyi pada materi kalor?
2. Bagaimanaka atan uan

menggunaka atan ilmiah (saintifik) di

'ada materi kalor?

konsep setelah

I SMP Negeri 2

Batasan Masalah 4
enelitian ini lebih tera dibatasi pada aspek-a’i

C.

ber
1

. Subjek penelitian
si V11 semester genap SMP Negeri 2 Cileunyi Kabu‘dung.
2. Pene pendekatan ilmiah (saintifik) pada materi r dimana

bar kerja siswa.

keterlaksanaa ur dengan lembar observ

3. Kemampuan pkan k an dite atasi pada beberapa

aspek diantaranya menentukan, nerapkan, mengaitkan mengemukakan,
menghitung, mengkasifikasikan mengurutkan, menyelidiki, memilih dan

menyelesaikan, keterlaksanaannya diukur dengan tes berbentuk pilihan

ganda.



4. Aktivitas guru dan siswa dalam mengikuti tahapan pada pendekatan ilmiah
(saintifik) diukur oleh observer menggunakan lembar observasi.

5. Lembar kerja siswa yang meliputi tahapan pendekatan ilmiah (saintifik) yang
diukur sebagai pendukung keterlaksanaan pendekatan pembelajaran ilmiah

(saintifik).

6. Materi yang dikaji dalam peneli i adalah materi kalor yang disesuaikan

dengan kuriku erlaku eger

D. nelitian

rkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pene I adalah
untuk mengetahui: |

ksanaan pembelajara ) enéan menggunakan
elajaran ilmiah (saintifik) di kelas VII SMP Negeri 2 Cile ada
materi pokok kalor.
2. P n kemampuan menerapkan konsep setelah nakan
pen ilmiah (saintifik) di kelas VII SMP Negeri 2 Cile ada materi

pokok kalor.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi peserta didik: untuk meningkatkan/mengembangkan kemampuan
menerapkan konsep yang dimilki oleh siswa dan membantu siswa terlibat

aktif dalam proses pembelajaran yang berhubungan dengan kalor.



2. Bagi guru: sebagai motivasi untuk terus menerapkan pendekatan ilmiah
(saintifik) ini, sehingga memberikan layanan terbaik untuk siswa dan
membantu guru dalam menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang
menarik dan menantang untuk siswa.

3. Bagi peneliti: memberikan gambaran dan pengetahuan serta menambah

pengalaman bagi peneliti m pengembangan pembelajaran yang

menggunakan. ilmia 1K) pa‘n kurikulum 2013.

F. erasional

memberikan konsep yang sama dan menghin salahan

penafsiran terhadap istilah-istilah yan ;digunakan dalam penelitian ini, maka

skan definisi operasio-r?af-i kut:
ekatan ilmiah (saintifik). .m belajaran dengan pendeka iah

(saintifik) harus menyentuh lima aspek keterampilan diantaranya

ngamati,
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. sanaan

uru dan siswa dalam pendekatan pembelajaran i

diamati oleh enggunakan lembar obs
pendukung k anaan ‘ pembe
menggunakan lembar kerja siswa.

2. Kemampuan menerapkan konsep adalah kemampuan menggunakan konsep

saintifik)

dangkan instrumen

ilmiah  (saintifik)

ke dalam situasi baru secara nyata. Kemampuan menerapkan konsep yang
akan diteliti mencakup indikator menentukan, menerapkan, mengaitkan

mengemukakan, menghitung, mengkasifikasikan mengurutkan, menyelidiki,



memilih dan menyelesaikan. Kemampuan menerapkan konsep terukur dalam
bentuk tes pilihan ganda, yang didalamnya memuat indikator-indikator yang
tertera di atas.

3. Kalor adalah salah satu materi pokok pelajaran IPA yang disajikan di kelas
VIl SMP yang sesuai dengan Kurikulum 2013 SMP Negeri 2 Cileunyi.
Materi tersebut terdapat pada si Inti ke-3 memahami pengetahuan
(faktual, kons prose rdasar in tahunya tentang

ilmu pengeta , teknologi, seni, budaya terk

ena dan kejadian

ata dan Kompetensi Dasar ke- 3.7.1 yaitu melak obaan
un enyelidiki suhu dan perubahannya serta pengaruh erhadap

perubahan suhu dan perubahan wuj g benda.

ngka Pemikiran ’;{’\\

Proses pembelajaran merupakan fenomena yang kompleks,

imana di

dala bat banyak sekali komponen yang menentuk asilan

pembelajaran*Salah satu faktor yang sangat berperan dalam pros elajaran

adalah guru. Aka roses pembelajaran di S i 2 Cileunyi masih
didominasi oleh gu al ters erapan konsep siswa
yang masih rendah. Berdasarkan hasil¥studi pendahuluan nilai ulangan terkait
kemampuan menerapkan konsep siswa SMP Negeri 2 Cileunyi adalah 67. Selain
itu ketika siswa dihadapkan kepada soal penerapan konsep misalnya menghitung
atau mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari, mereka merasa kesulitan

sehingga nilai yang didapatkan sangat kecil khususnya pada materi kalor. Oleh



karena itu, hal ini mengindikasikan kemampuan menerapkan konsep siswa masih
rendah.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka perlu adanya perbaikan
dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak siswa untuk

terlibat aktif dan mendapatkan konsep serta mengaitkan konsep untuk

meningkatkan kemampuan menera sep siswa pada mata pelajaran fisika

an pembelajaran yang rr” kesempatan siswa

untu ndiri dan mengembangkan kemampuan menerapk

khususnya materi

Salah satu

salah
satuny. pendekatan ilmiah (saintifik). Pendekatan saintifi konsep

dasar

ang mewadahi, menginspirasékmenguatkan, dan melatari pemikiran
S

aimana metode pen{maﬁ!

pat disebut ilmiah (saintifik), metode pencarian (method of inqu

efapkan berdasarkan te
berbasis, pada bukti-bukti dari obyek yang dapat diobservasi, empiris dan terukur
deng -prinsip penalaran yang spesifik. Oleh Kkare ondisi

pembela) ang diharapkan untuk mendorong siswa dalam m I tahu dari

berbagai sumber ervasi, dan bukan hanya u (Lazim, 2013: 1).

Menurut Do etro (19 rianto, 37) pada hakekatnya
IPA dibangun atas dasar produk ilmiah,"proses ilmiah dan sikap ilmiah. Selain itu,
IPA dipandang sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur. Sebagai
proses diartikan semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan
tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk

diartikan hasil proses berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah ataupun
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diluar sekolah ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau disiminasi
pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang
dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut
metode ilmiah (scientific method).

Para ahli pendidikan telah berusaha untuk mengembangkan berbagai

pendekatan pembelajaran khususny: lajaran IPA. Dari pernyataan di atas

tentang hakekat t ses gan k emendikbud pada

penerapan kuriku . Menurut Kemendikbud ( usamah, 2013: 11)

pros ajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pe ilmiah
(sainti gan memenuhi aspek menanya, mengamati, mencoba; lar dan

mengkomunikasikan.

elajaran merupakar{ “oros sﬁéh, karena itu kuri 3
me natkan esensi pendeka(g %niah dalam pembelajaran iah.
Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan sikap, keterampilan
dan p n siswa (Kemendikbud, 2013).
u m 2013, menekankan pada dimensi padagogik ern dalam
pembelajaran, y gunakan ndekatan i endekatan ilmiah
(scientific approa sebagal dimaksud meliputi
mengamati, menanya, mencoba mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan
mencipta untuk semua mata pelajaran. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses
pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan
menghindari sifat-sifat non ilmiah. Menurut Kemendikbud (2013), pendekatan

ilmiah (saintifik) pembelajaran disajikan sebagai berikut:
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a. Mengamati
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, serta

mudah dalam pelaksanaannya. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran

dilakukan dengan menempuh langk h seperti berikut:
e Menentukan o ng aka rvasi
an objek yang akan

Membuat pe
diobservasi

bservasi sesuai deng

n secara jelas data-data apa yang perlu diobservasigbaik primer
kunder

n di mana tempat objek yang akan diobservasi
M ukan secara jelas bagaimana observasi akan dila
mengumpulkan data 4*

untuk

entukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi
Q 7 (Tim Penyusun, 2

7]

uru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk menifgkatkan

anya

dan m mbangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannyagPada saat

guru pada saat itu pula dia membimbing atau memandu

belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta

itu pula dia mend annya it tuk menj
yang baik. Mengajukan pertanyaa ya meminta

mengapa, bagaimana, atau menanyakan latar belakang hipotesis (Tim Penyusun,

idiknya, ketika

ak dan pembelajar

njelasan tentang apa,

2013: 7).
c. Mencoba
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus

mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang
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sesuai. Pada mata pelajaran IPA, misalnya peserta didik harus memahami konsep-
konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah
mencoba diantaranya:

Merumuskan tujuan eksperimen yang akan dilaksanakan
Mempersiapkan perlengkapan yang akan dipergunakan
Memperhitungkan tempat dan waktu

Menyediakan LKS
Membicarakan masalah yang a ikan eksperimen

Membagikan ‘

Melaksanaka
(Tim Penyusu

n
Mengumpulk erja siswa

Mengevaluasi

r

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan

il g dianut dalam Kurikﬂ% 1tuk menggambarkan b ru
2
da ta didik merupakan pelalMa\pembelajaran pada Kurik 13

dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau
pemb asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran pada

kema engelompokkan beragam ide dan mengasosi ragam

peristiwa untuk memasukannya menjadi n memori. Selama

a ak, n tersimpan dalam
enga n-pengalaman yang sudah tersimpan di

referensi dengan peristiwa lain. P

mentransfer peristi

memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang
sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar. Untuk
meningkatkan daya menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara berikut ini:

e Guru menyusun bahan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum
e Guru memberi instruksi singkat tapi jelas dengan disertai contoh-contoh
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e Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang dari yang sederhana sampai
pada yang kompleks

o Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati

e Mengoreksi atau memperbaiki kesalahan

e Melakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang diinginkan dapat
menjadi kebiasaan

e Penilaian didasarkan pada perilaku yang nyata atau otentik

e Mencatat kemajuan siswa

(Tim Penyusun, 2013: 11)
e. Mengkomunikasikan

Pada pende.v (sainti‘guru dih‘emberi kesempatan

kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari.

Kegi ngkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajar imana
disampatkan dalam Permendikbud Nomor 8la Tahun 2 adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesﬁpulan berdasarkan hasil analisi
e e
is, atau media lainnya. kompetensi yang dihar
kegi ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, ke
berpikiggsistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat danjelas, dan
men n kemampuan berbahasa yang baik dan benar (Laz 8)
Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
ilmiah (saintifik) kan mam eningka puan menerapkan
konsep siswa. Kemampuan mene‘zp merupakan manfaat dari konsep

yang telah dipelajari untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Sehingga seseorang dikatakan cerdas bila dapat menyelesaikan masalah yang dia
jumpai dalam waktu singkat.
Nuryantini  (2014: 37) menyatakan  bahwa  proses kognitif

mengaplikasikan penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan soal-
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soal latihan atau menyelesaikan masalah. Masalah yang dimaksud dalam
pembelajaran yaitu berupa konsep, fakta, prinsip, prosedur dan sebagainya. Oleh
karena itu mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural.

Sedangkan menurut Bloom (dalam Mulyono, 2013: 9) , penerapan (application)

adalah seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur,
metode, rumus, teori, prinsip di

, , i, prinsi d bagai situasi. Penerapan ini adalah
merupakan proses ngkat goi dib pemahaman.

apkan konsep adalah men

Kemampua informasi dalam

situa juannya mengembangkan kemampuan siswa untu nakan

atau an informasi/pengetahuan yang dipelajarinya. Per tingkat

sedang.ini sudah memasuki ranah kem puan berplklr dengan tingkat yang lebih

lebih menantang dar menghafal (USAID,
oses kognitif dalam kategori ‘'menerapkan meliputi: me an,

menerapkan, mengaitkan, mengemukakan, menghitung, mengklasifikasikan,

meng menyelidiki, memilih, menyelesaikan (Utar

12).

Pengeta ang diperoleh siswa dikonstruk sendiri, melalui ukan atau

memilih objek, i objek, masalahan dengan

konsep yang dimil am ben n pengetahuan yang

telah diperoleh dalam kehidupan dam™ menghitung, sehingga mampu untuk
mengklasifikasi dan menyelesaikan objek tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, secara sederhana kerangka pemikiran dari

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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[ Kemampuan menerapkan konsep siswa masih rendah pada materi kalor ]

v

[ Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru ]

v

[ Pembelajaran yang melibatkan siswa aktif untuk mendapatkan konsep dan mengaitkan konsep ]

v A !
Proses pembelajaran dengan pendekatan Indikator kemampuan
ilmiah (saintifik) dengan tahapan: menerapkan konsep:
1. Mengidentifikasi ~ permasalahan 1. Menentukan
(mengamati) 2. Menerapkan
2. Mengajukan  pertanyaan  dari 3. Mengaitkan
permasalahan (menanya) 4. Mengemukakan
3. Melakukan percobaan (mencoba) 5. Menghitung
4. Mengaitkan permasalahan dengan 6. Mengklasifikasikan
konsep (menalar) 7. Mengurutkan
5. Mempresentasikan hasil | 8. Menyelidiki
percobaan (mengkomuniksaikan) 9. Memilih
: |
7 10. Menyelesaikan
N 7 & -
' v

Peningkatan kemampuan menerapkan konsep siswa pada materi kalor

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

H. Hipotesis Pen

elitian

Hipotesis dal

Ho = Tidak terdapat peningkatan kemampuan menerapkan konsep siswa yang
signifikan setelah diterapkan pendekatan ilmiah (saintifik) pada materi

kalor siswa kelas VII SMP Negeri 2 Cileunyi.
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H, = Terdapat peningkatan kemampuan menerapkan konsep siswa yang
signifikan setelah diterapkan pendekatan ilmiah (saintifik) pada materi

kalor siswa kelas VII SMP Negeri 2 Cileunyi.

I. Metodologi Penelitian

Langkah-langkah yang ditem penelitian ini adalah:

1. Menentuk ta

Jenis data n diambil dalam penelitian i data kualitatif dan

data . Adapun penjelasannya sebagai berikut:

e D itatif berupa deskripsi data tentang keterlaksanaan ak uru dan

siswa dalam setiap tahapan pendekatan ilmiah (saintifik) yang diperaleh dari

ar observer pada lemba dan LKS.

kuantitatif berupa data tentang nilai tes kemampuan menerapk

yang. diperoleh melalui tes pilihan ganda, data persentase keterlaksanaan

pembelajaran ilmiah (saintifik) melalui penilaia r, data

P

tentan ap dan keterampilan siswa diperoleh dengan obser

2. Lokasi pe

Lokasi peneli ang dila Negerl unyi. Hal ini karena

disekolah tersebut telah diterapkannya Kurikulum 2013 dan juga kurang
berkembangnya kemampuan menerapkan konsep siswa, karena itu pendekatan

pembelajaran ilmiah (saintifik) ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

menerapkan konsep siswa.
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3. Populasi dan sampel
Populasi yang dipilih yaitu seluruh kelas VII SMP Negeri 2 Cileunyi
Bandung pada tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri atas sepuluh kelas dengan
jumlah 410 siswa. Karena populasi terdiri dari sepuluh kelas tadi, teknik

penarikan sampelnya diambil secara acak menggunakan simple random sampling

(Sugiyono, 2013: 120). Pengambila ini dilakukan dengan cara mengundi

satu kelas dari se yang diper VII-C sebanyak 41

p!nental.

Bentuk design dari pre-experimental 4 ng akan digunakan pada penelitian ini
-group pretest-postteéWcangan desain one-gr -
esign dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

siswa.

4

penelitian

n yang akan dilakukan adalah jenis penelitian

Tabel 1.1
One-Group Pretest-Posttest Design
Pretest Treatment Posttest
0 X 0O,

(Sugi , 2010: 111)

Keterangan :

0O . Pretest s kua

0O, : Posttest s perlakua

X : Treatment berupa penerapa atan ilmiah (saintifik)

Penelitian ini terlebih dahulu dilakukan dengan memberikan pretest pada
sampel, untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan awal siswa, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan berupa proses pembelajaran dengan

pendekatan ilmiah (saintifik) pada materi kalor. Instrumen yang digunakan
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sebagai pretest dan posttest dalam penelitian ini merupakan instrumen untuk
mengukur kemampuan menerapkan konsep.
5. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap persiapan

1) Studi pendahuluan ke SMP Cileunyi, untuk mengetahui metode

pembelajaran an ke wa pa es pembelajaran.

2) Pengkajian s atur, ditujukan untuk me landasan-landasan

i pendekatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
3) M n telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang
pembelajaran dalam penelitian unt l mengetahui tujuan, Kompetensi_Inti dan
tensi Dasar yang henaﬁa i .
4) buat surat izin penelitian. -

5) Menentukan sampel penelitian.
*Rencana Pelakanaaan Pembelajaran (RPP) yan nakan
pen pembelajaran llmiah (Saintifik), berdasarkan um 2013

untuk SMP k

materi

6)

ngan arahan,dan bimbin sen pembimbing.

7) Menyusun inst peneliti
8) Menjudgemen instrumen penelitian.
9) Uji coba instrumen penelitian.

10) Analisis data hasil uji coba instrumen.

11) Menentukan butir instrumen yang akan dijadikan sebagai instrumen (alat

pengumpul data dalam penelitian).
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12) Melatih observer untuk mengisi lembar observasi tentang penerapan
pendekatan ilmiah (saintifik).
2. Tahap pelaksanaan
1) Melaksanakan pretest pada kelas yang akan diteliti

2) Melaksanakan perlakuan berupa penerapan pendekatan saintifik. Selama

melakukan perlakuan, keterlaks

observer yang kan

ndekatan saintifik akan dinilai oleh

serva‘sanaan pendekatan
pembelajaran !

1
2

3) M
P

4) Men

ganalisis data hasil penelit

) Mengolah dan menganalisis datigl?pretest, posttest dan data hasil
‘si. Q '

| #Q

)

engkonsultasikan hasil pengolahan data penelitian kepa

an posttest pada kelompok kelas yang diteliti.

ap akhir

dosen

g.

esimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari ahan data

untuk menja alahan penelitian. ’
5) Memberikan sa ran terh gan yan jadi hambatan dalam

pelaksanaan pembelajaran.

Adapun rencana penelitian seperti tertera pada Tabel 1.2 berikut ini:

Tabel 1.2
Rencana Pelaksanaan Penelitian
Tahapan Kegiatan Pelaksanaan
Perencanaan | Observasi lapangan

Analisis kurikulum dan materi 10 Oktober 2013
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Tahapan

Kegiatan

Pelaksanaan

Studi literatur

Penentuan materi, populasi, dan sampel

Pelaksanaan

Pembuatan instrumen

7 Januari 2014

Telaah instrumen

6 - 17 Februari 2014

Uji coba instrumen

24 Februari 2014

Melakukan pretest

24 April 2014

Melakukan pembelajaran
saintifik

28 April - 19 Mei 2014

22 Mei 2014

Tahap
Pelakcanaan

Tahap
Akhir

26 Mei - 26 Juni 2014

i 2014

-

P N

Studi pendahuluan, studi literatur tentang pendekatan ilmiah (saintifik)
dan analisis kurikulum

'

[ Penentuan materi, populasi dan sampel

A/

Tahap Persiapan

Pembuatan Instrumen, telaah Instrumen, dan uji coba instrumen ]

Pretest

Pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah (saintifik)

Posttest

:[ Pengolahan dan analisis data h

=[ Penarikan kesimpulan ]

Gambar 2.2 Prosedur Penelitian
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6. Instrumen penelitian

a. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan data keterlaksanaan
pendekatan pembelajaran ilmiah (saintifik) yang sedang berlangsung. Melalui
observasi ini diharapkan peneliti dapat memperoleh gambaran keterlaksanaan
penerapan pendekatan ilmiah (saintifi bar observasi ini dilakukan dari awal
pembelajaran sam mbela ma ti‘muan dan diisi oleh

telah dilatih terlebih dahul

observer yang seb tor yang ada dalam

lemb si disesuaikan dengan tahap-tahap Pendekatan Il ntifik)
dianta engamati, menanya, mencoba, menalar dan mengko ikan.
1). Lembar Kkerja siswa ;
bar kerja siswa ini m-e?‘?\ aispek pendekatan ilmi
yan us dimiliki oleh siswa, diantaranya mengamati, menanya,

menalar,dan mengkomunikasikan. LKS yang diberikan bersifat individual, setiap

oba,

siswa satu LKS untuk diisi agar dapat dianalisis oleh entang
keterlaks mengamati, menanya, mencoba, ar dan

mengkomunikasi ini merupakan instrume

1k).

2). Lembar observasi aspek sikap siswa

ng keterlaksanaan

pendekatan ilmiah

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui ketercapaian aspek
sikap siswa dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah
(saintifik). Pedoman penskoran untuk aspek sikap ini menggunakan rubrik dengan

skala rating scale.
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3). Lembar observasi aspek keterampilan siswa

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui ketercapaian aspek
keterampilan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah
(saintifik). Pedoman penskoran untuk aspek keterampilan ini menggunakan rubrik

dengan skala rating scale.

b. Tes kemampuan mener

a ep
Untuk me ningk ampunkan konsep siswa
ka

pada materi kalor, engumpulan data dilaku menggunakan tes.

Instr diujikan untuk tes awal dan tes akhir sama. Tes di engan

caram an soal sebanyak 10 soal pilihan ganda (bentuk pen konsep)

selama 80 menit dan tes diberikan pa kikhir pembelajaran. Soal untuk menguji
menerapkan konsepWﬁ berdasarkan Takso
pa pek menerapkan (C3) ngan “indikator diantaranya me

menerapkan, mengaitkan, mengemukakan, menghitung, mengkasifikasikan,

meng enyelidiki, memilih, menyelesaikan.

i dilakukan dan dianalisis untuk mengetah eningkatan

kemampuan men nsep SIsw. i gan menggunakan

pendekatan pembel iImiah n apabila menjawab

benar diberi nilai 1 dan apabila menjawab salah diberi nilai 0.
Soal-soal yang digunakan pada pretest dan posttest merupakan soal yang

sama, hal ini dimaksudkan agar tidak ada pengaruh perbedaan kualitas instrumen

terhadap perubahan dan pemahaman yang terjadi.
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7. Analisis instrumen
a. Analisis lembar observasi
Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, lembar observasi diuji
kelayakan terlebih dahulu secara kualitatif. Uji kelayakan berupa judgment kepada

dosen ahli untuk mengetahui ketepatan penggunaannya dalam penelitian.

Judgment yang dilakukan oleh do ini meliputi konstruksi, bahasa, dan

materi instrumen t

1). Anal ar kerja siswa

kerja siswa ini dianalisis untuk mendukung anaan

pende a diuji

embelajaran ilmiah (saintifik). Analisis lembar ke

kelayakannya terlebih dahulu secara

litatif. Uji kelayakan berupa judgment

en ahli untuk mengetah n penggunaannya dala

t yang dilakukan oleh do ini meliputi konstruksi, ba
materi yang terkait.
nalisis lembar obervasi aspek sikap

Le observasi aspek sikap untuk mengetahui ketercap ikap siswa

dengan menggun dekatan pembelajaran saintifik). Lembar

observasi aspek sik yang diperhatikan di
dalam penelaahan secara kualitatif ini adalah setiap pernyataan ditelaah dari segi
kesesuaian dengan indikator, konstruksi, bahasa/budaya yang kemudian di

jugment oleh dosen pembimbing.
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3). Analisis lembar obervasi aspek keterampilan
Lembar observasi aspek keterampilan untuk mengetahui ketercapaian
keterampilan siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran ilmiah
(saintifik). Lembar observasi aspek keterampilan ini dianalisis secara kualitatif.

Aspek yang diperhatikan di dalam penelaahan secara kualitatif ini adalah setiap

pernyataan ditelaah dari segi jan dengan indikator, konstruksi,

di ju eh do‘bing.
menerapkan konsep

nalisis kualitatif butir soal

bahasa/budaya yan

b. Tes ke

ayakan kualitatif pada tes ini berupa judgment kep en ahli

untuk mengetahui ketepatan penggunaannya dalam penelitian. Judgment yang
i leh dosen ahli ini meli uksi, bahasa, dan materi
ter s

2). Analisis kuantitatif

uji kuantitatif dilakukan dengan menggunakan

Untuk men validita’rumus en korelasi product

moment, yaitu:

ngkah

sebagai

NEXY — (EX)(EY)

r =
! \/{NZXZ—(ZX)Z}{NZYZ—(ZY)Z}

(Arikunto, 2009: 72)

Keterangan :

I',, = koefisien korelasi antara X dan Y
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X = skor tiap soal
Y =skor total
N = banyak siswa

Nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas kemudian diinterpretasikan

sesuai tabel berikut:

Tabel 1.3
Klasifikasi Validitas Butir Soal

Koefisien korelasi Interpretasi
0,00<ry <0,20 Sangat rendah
0,20<ry <0,40 Rendah
0,40 <ry <0,60 Cukup
0,60<r,y <0,80 Tinggi
0,80<ry <1,00 Sangat tinggi

(Arik . 75)

elah diuji coba dan dianalisis maka hasil uji coba dari 10 soal tipe A

tiga soal kategori rendah, Ilmﬁal kategori tinggi, dan terdapa

alid. Soal tipe B terdlw hasil analisisnya dua

sangat“rendah, satu soal kategori rendah, tiga soal kategori tinggi,

katego at tinggi, dan terdapat dua soal yang tidak valid.

. Uji reliabilitas

Untuk mengetahui reliabilitas tes pilihan gan ada_instrunen uji coba

soal dengan meng

(Arikunto, 2009: 93)

Keterangan:
ry1 = reliabilitas instrumen
T1/,17,= Txy Yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua belahan instrumen.

1 AVA dicari dengan rumus korelasi produk moment kasar:
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NYXY - ZXHQY)

r1/21/2 - 2 2
J(Nzx - EX?)(NEY?* - (@Y)?)
(Arikunto, 2012: 95)

Keterangan:
EVRVAS korelasi reliabilitas yang telah disesuaikan

N = jumlah tes

> X  =jumlah skor ganjil

Y'Y  =jumlah skor genap

> XY =jumlah hasil kali skor ganjil

Untuk me tasik i ang diperoleh dari

perhitungan di a akan kriteria reliabilitas erdapat pada tabel

berikut:
Tabel 1.4
Interpretasi Nilai ry;
ra Interpretasi
0,00 <ryy at rendah

0,20<ry; <0, Rendah
0,40<ry <0, Cukup
0,60<ry; < Tinggi

0,80 <ry;; <1,00 Sangat tinggi

(Arikunto,2009: 75)

iuji coba dan dianalisis hasil uji coba soal didap ibilitas

sebesar 0,63 den ori tinggi untuk soal tipe esar 0,62 kategori

tinggi untuk soal ti

(c). Uji tingkat kesukara
Untuk menghitung tingkat kesukaran setiap butir soal digunakan

persamaan:

(Arikunto, 2009: 208)
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Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas, kemudian diinterpretasikan

sesuai dengan interpretasi pada Tabel 1.5 berikut:

Kesukaran
Interpretasi

(Arik 9: 210)

uji coba dan dianalisis hasil uji coba soal didap k soal

tipe A: tujuh soal dengan kategori sedang dan tiga soal dengan kategori mudah.
Hasil uji coba untuk soal tipe-%ibategori mudah dan del oal

dang.

(d). Daya pembeda

mbeda soal pilihan ganda dicari dengan rumus:

p=2+_ % _p
-

e
JE

ikunto, 2009: 213)

Keterangan:

D = dayapembeda

B, = banyaknya peserta kelompok atasyang menjawab soal dengan benar
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan salah
Ja = banyaknya subjek atas

Jo = banyaknya subjek bawah

Nilai indeks daya pembeda yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan

pada Tabel 1.6 berikut:



28

Tabel 1.6
Interpretasi Nilai Daya Pembeda
Indeks daya pembeda | Interpretasi

DP = negatif Tidak baik
0,00<DP <0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40 < DP <0,70 Baik

0,70<DP<1,00 Baik sekali
(Arikunto, 2009: 218)

Setelah diuji coba soal dan di sil uji coba soal dari 10 soal tipe A

terdapat lima so daya p a jelek soal dengan daya

pembeda baik. Hasil uji"Coba soal dari 10 soal tipe B terdapat tiga soal dengan

daya jelek, dua soal dengan daya pembeda cukup dan li engan

daya p a baik.

ri hasil uji coba soal tipe A d

enggunakan validitas,

soal tipe B sebanyak 20 soal
itas, daya pembeda,
kesukaran maka didapatkan 10 soal yang dipakai untuk instrumen
dengan

incian lima soal diambil dari tipe A yang terdiri dari soal nomog?2, 4, 5, 6

dan 7 soal dari tipe B yang terdiri dari soal nomor 1, 3, 8,

8. Analisis data

Pengolaha olah data mentah

berupa hasil penelitian supaya sirkan da engandung makna.
Penafsiran data tersebut antara lain untuk menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah.

Adapun langkah-langkah pengolahan data adalah:
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a. Mengolah lembar observasi

Paparan sederhana hasil analisis lembar observasi setiap pertemuan
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pendekatan pembelajaran ilmiah
(saintifik). Pengisian lembar observasi yaitu dengan mencakra (x) pada kolom

“Ya” dengan kriteria jelas, cukup jelas, dan kurang jelas, selanjutnya menceklis

(v') kolom tidak pada masing-masi n atau kegiatan yang dilakukan guru

dan siswa selama elaja 100 u ia sangat jelas, skor

66,6 untuk Kriter jelas, skor 33,3 untuk kri ang jelas, dan nol

untu rlaksana. Observer juga memberikan komentar liskan

proses njutnya

erjadi saat KBM berlangsung. Adapun langkah-lang

yaitu pertama menghitung jumlah s aktivitas guru dan siswa yang telah

kedua mengubah jum ang telah diperoleh m [

e dengan menggunakan ru

9:102)
Den
NP i persen aktivitas guru dan siswa yang dicari atau y
R = jumlah_sko g diperoleh
SM =skor m ideal

100 =bilanga

ketiga, persentase yang diperoleh kriteria penilaian aktivitas siswa

dengan kriteria yang tertera pada Tabel 1.7 berikut:

Tabel 1.7
Interpretasi Keterlaksanaan

Persentase rata-rata Interpretasi
0%-20% Sangat kurang
21%-40% Kurang
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Persentase rata-rata Interpretasi
41%-60% Sedang
61%-80% Baik
81%-100% Sangat baik

(dalam Sawaludin, 2013: 43)

Data mentah dari jumlah aktivitas guru dan siswa yang terlaksana pada

masing-masing tahapan pendeka ajaran ilmiah (saintifik) dihitung

selanjutnya diola bentuk persentase (% n disajikan dalam

bentuk

batang dan dibuat rangkuman deskripsi dalamgsetiap. tahapan

ru dan

(saintifik) yang mencakup aspek mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
meng sikan dengan menggunakan LKS. Data yang dip udian
diana an menggunakan skala rating scale berupa rubrik ntang

skor 1-3, kemud

untuk

siswa. |
. Mengolah lembar kerj ‘ :

tuk mendukung keterlm pendekatan pembelaj

ui gambaran keterlaksanaan pembelajaran serta a

dengan cara menentuk tase rata-rata dari

masing-masing asp atand ifik) ati, yaitu:

Jumlah s ng diperoleh setiap tahapan

Persentase = x 100%

Jumlah total setiap tahapan
dengan kriteria, seperti pada Tabel 1.8:

Tabel 1.8
Interpretasi Keterlaksanaan
Persentase (%) Interprestasi
<54 Kurang sekali
55-59 Kurang
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Persentase (%0) Interprestasi
60 — 75 Cukup
76 — 85 Baik
86 — 100 Sangat baik

(Purwanto, 2008: 103)
Analisis yang dilakukan pada Lembar Kerja Siswa adalah sebagai berikut:

a) Analisis persentase tiap tahapan setiap siswa dalam setiap pertemuan

b) Menyimpulkan tahapan mana ya mpunyai persentase paling tinggi pada

setiap pertemu

c) Analisis tiap

i Ikan tahapan mana yang mempunyai persentas g tinggi
a pertemuan

e) Mendeskripsikan data secara kualitatif

. Mengolah lembar ob ap
golahan lembar observasMkap dilakukan dengan me an

rubrik. Adapun penskorannya dengan menggunakan rating scale, berupa skala 1,

2, dan ian data mentah diolah sebagai berikut:
Nilai < Skor yang diperoleh

Skor maksimum

Nilai ters‘dian dinterpretasikan .Tabel 1.9 sebagai
berikut: ‘

lam semua pertemuan

d)

d

Tabel 1.9
Interpretasi Nilai Aspek Sikap
Nilai Keterangan
1 Kurang

1,33

1,66 Cukup
2

2,33

2,66 Baik
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Nilai Keterangan
3

3,33

3,66 Sangat Baik
4

(Lampiran IV Permendikbud Nomor 81A, 2013: 19)
3). Mengolah lembar observasi aspek keterampilan

Pengolahan lembar observasi ek keterampilan dilakukan dengan

menggunakan rubri np enga nakan rating scale,

berupa skala 1, 2, mudian data mentah diola berikut:

Skor yang diperoleh
x4

Nk Skor maksimum

tersebut, kemudian dinterpretasikan ke dalam Tabe sebagai

.10
Interpretasi Ni k Keterampilan
Nilai | Keterangan
1 D Kurang
1,33 D+
1,66 C-
2 C Cukup

2,33
2,66

San ik
Permendikbud Nomor 81A, 2013: 19)

(Lampir
b. Kemampuan menerapkan konsep siswa
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu peningkatan

kemampuan menerapkan konsep siswa pada materi kalor, maka digunakan:
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1) Nilai normal gain (NG) dengan rumus:

skor tes akhir — skor tes awal

9= skor maksimal — skor tes awal

Setelah didapat nilai diinterpretasikan tabel N-Gain seperti di bawah ini:

Tabel 1. 11
Nilai Gain dap Klasifikasinya
Gain Kriteria

n disajikan dalam bentuk diagram.
gujian hipotesis

Prosedur yang akan ditempuh dalam menguji hipotesis ini yaitu dengan
agai berikut: . ‘
a) Uji normalitas

I normalitas bertujuan untuk melihat normal tidaknya data yang

diper asil penelitian. Melakukan uji normalitas data ya eh dari

data pre posttest menggunakan rumus:

o _fh)

Sugiyono (2006: 107)

Keterangan:
2% chi kuadrat; f,: frekuensi observasi; f, :frekuensi yang diharapkan

) 5 o
Xhitung < Xtaper Maka data berdistribusi normal

Xhitung > Xtaper Maka data berdistribusi tidak normal
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b) Uji hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menguji diterima atau ditolaknya
hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Apabila data berdistribusi normal, maka digunakan statistik parametris yaitu

dengan menggunakan test “t”. angkahnya sebagai berikut:

(@) Menghitung h engg umus:
md

t

hitung "

Zd 2 __ (Zd)z
n
n.(n-1)

. (Subana, 2000: 132)
Md = Mean of diference = I rata-rata hitung dari beda/selisi
skor pretest dan postte iperoleh dengan rumus:

e d merupakan gain
e nmerupakan jumlah subjek
131)

* (Suba

(b) arga tupel yang tercantum pada tabel nilai “t” de egang
pada derajat (db) yang telah dipero'da taraf signifikan
1% ataupun 59 deraj adala -1

(c) Melakukan perbandingan antara

g dan teper. Jika thiwng lebih besar atau
sama dengan tune Maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima atau disetujui
yang berarti terdapat peningkatan kemampuan menerapkan konsep siswa

secara signifikan. Jika thiung lebih kecil dari twne maka Ho diterima dan Ha
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ditolak yang berarti tidak terdapat peningkatan kemampuan menerapkan
konsep siswa secara signifikan (Sudijono, 2009: 316)
(2) Apabila data berdistribusi tidak normal, maka dilakukan dengan uji Wilcoxon

match pairs test

z=1-t

T

Keterangan:
T = jumlah jenjan

yang terendah
giyono, 2014: 136)

5 L \/n(n +1)(2n+1)
24

Den demikian,

n(n+1)(2n+1)
24

- 137)

Krit

lak, Ha diterima
ima, Ha ditolak

Zhitung > Ztabel Ma

Zhitung < Ztabel mak




